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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas VII-4
di UPT SPF SMP Negeri 2 Makassar dengan menggunakan model Discovery Learning
dan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 2 siklus yaitu perencanaan
(planning), Tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).
Instrumen penelitian berupa lembar tes pilihan ganda digunakan untuk mengumpulkan
data pre-test sebelum tindakan dan post-test setelah setiap siklus. Hasil penelitian ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar pada peserta didik. Pada tahap prasiklus
hanya 17,65% peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Pada
siklus 1, presentase peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 61,76%, dan pada siklus
2, meningkat lebih lanjut menjadi 88,24%. Penelitian ini menunjukkan bahwa model
Discovery Learning dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) efektif
dalam meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas VII-4 UPT SPF SMP Negeri
2 Makassar.

Kata Kunci: Hasi/ Belajar, Model Discovery 1 earning, Pendekatan TaRIL.

A. PENDAHULUAN

Pendidikan, secara umum, adalah proses yang sistematis untuk mengembangkan potensi
manusia melalui pengajaran, pembelajaran, dan pelatihan. Tujuan pendidikan adalah untuk
mempersiapkan individu menjadi anggota masyarakat yang cerdas, berakhlak, produktif, dan
bertanggung jawab. Pendidikan juga berperan dalam membentuk karakter dan memperkuat nilai-
nilai budaya, moral, dan etika yang positif (Johnson, 2014).

Memasuki abad ke-21, pendidikan menghadapi berbagai tantangan baru yang menuntut
adaptasi dan inovasi. Perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan dinamika sosial-
ckonomi telah mengubah cara kita hidup, bekerja, dan belajar. Pendidikan tidak lagi hanya tentang
pengetahuan akademis, tetapi juga tentang pengembangan keterampilan yang relevan dengan era
digital. Keterampilan abad 21, seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi,
menjadi esensial bagi peserta didik agar mereka mampu bersaing dan berkontribusi dalam
masyarakat yang terus berubah (Fadel, 2015).
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Pendidikan yang ideal secharusnya mencakup pendekatan secara menyeluruh yang
memperhatikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. Selain memberikan
pengetahuan dan keterampilan, pendidikan harus mampu menanamkan nilai-nilai moral dan etika,
mengembangkan kemampuan sosial dan emosional, serta mendorong kreativitas dan inovasi.
Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, interaktif, dan kontekstual sangat
diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan optimal
(Fullan, 2015).

Namun, kenyataannya saat ini, banyak sistem pendidikan yang masih terjebak dalam
pendekatan tradisional yang berfokus pada hafalan dan pengajaran satu arah. Kurikulum yang
padat, metode pengajaran yang kurang interaktif, dan evaluasi yang berfokus pada hasil ujian
cenderung menghambat perkembangan keterampilan abad 21. Banyak sekolah yang belum mampu
menyediakan lingkungan belajar yang mendukung kreativitas, kolaborasi, dan berpikir kritis (Zhao,
2010).

Pendekatan tradisional yang kaku seringkali menghasilkan peserta didik yang kurang
termotivasi dan tidak dapat mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi nyata yang
kemudian akan berdampak pada hasil belajar. Hasil belajar yang diukur hanya dari nilai ujian tidak
mencerminkan kemampuan sesungguhnya dari peserta didik dalam berpikir kritis dan
memecahkan masalah (Mehta, 2019).

Observasi di UPT SPF SMP Negeri 2 Makassar menunjukkan bahwa hasil belajar peserta
didik, khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas VII-4, masih belum
mencapai standar yang diharapkan. Fenomena yang terjadi menunjukkan bahwa ketuntasan hasil
belajar peserta didik masih rendah. Di kelas VII-4, yang terdiri dari 34 orang peserta didik, banyak
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu
sebesar 75. Dari hasil ulangan harian, hanya 12 peserta didik atau sekitar 35,92% yang berhasil
mencapai nilai KKM. Sebaliknya, 22 peserta didik atau sekitar 64,70% masih memiliki nilai di
bawah KKM. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami materi IPA yang berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka.

Jika masalah ini terus berlanjut, peserta didik akan semakin tertinggal dan kurang siap
menghadapi tantangan masa depan. Mereka akan kesulitan bersaing dalam dunia kerja yang
semakin kompetitif dan dinamis. Selain itu, kurangnya keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah dapat menghambat perkembangan mereka sebagai individu yang berkontribusi positif bagi
masyarakat (Wagner, 2014).

Untuk mengatasi masalah ini, penerapan model pembelajaran yang inovatif seperti Discovery
Learning yang terintegrasi dengan pendekatan pembelajaran Teaching at the Right Level (TaRL) dapat
menjadi solusi yang efektif. Discovery Iearning mendorong peserta didik untuk belajar melalui
penemuan dan eksplorasi, sehingga mereka lebih aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran.
Integrasi dengan TaRL, yang menyesuaikan pengajaran dengan tingkat kemampuan masing-masing
peserta didik, memastikan bahwa setiap peserta didik mendapatkan perhatian dan dukungan yang
sesuai dengan kebutuhannya (Banerjee, 2017).

Discovery Learning merupakan suatu model pemecahan masalah yang akan bermanfaat bagi
peserta didik dalam menghadapi kehidupannya di kemudian hari. Penerapan model Discovery
Learning ini bertujuan agar peserta didik mampu memahami materi IPA dengan sebaik mungkin
dan pembelajaran lebih terasa bermakna, sehingga hasil belajar peseta didik meningkat. Karena
model Discovery Learning ini dalam prosesnya menggunakan kegiatan dan pengalaman langsung
schingga akan lebih menarik pehatian peserta didik dan memungkinkan pembentukan konsep-
konsep yang abstrak yang mempunyai makna, serta kegiatannya pun lebih realistis (Rosarina, dkk,
2010).

Pendekatan Theaching at the Right Leve/ merupakan pendekatan pembelajaran yang tidak
bergantung pada tingkat kelas, tetapi disesuaikan dengan kemampuan individu peserta didik. Inilah
yang membuat Teaching at the Right Leve/ (TaRL) berbeda dengan pendekatan konvesional dan
pendekatan TaRL bisa menjadi Solusi untuk mengatasi ketidaksetaraan pemahaman yang sering
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terjadi didalam kelas (Cahyono, 2022). TaRL. menekankan guru untuk memberikan peserta didik
dengan perlakuan yang berbeda agar kemampuan dan minat belajar peserta didik dapat
berkembang sesuai Tingkat perkembangan masing-masing. Penyesuaian tesebut dapat dilakukan
dengan penyesuaian aspek-aspek seperti ruang lingkup atau konten materi pembelajaran, proses
pembelajaran, produk hasil belajar, dan kondisi hasil belajar (Lestari, 2024). Pendidik memberikan
kemampuan dasar untuk membantu peserta didik menelusuri kemajuan pengetahuannya.
Pendekatan TaRL menjadikan peserta didik aktif dalam belajar, sehingga mempengaruhi hasil
belajar menjadi lebih baik.

Penerapan model ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik kelas VII-
4 UPT SPF SMP Negeri 2 Makassar. Dengan pendekatan yang lebih interaktif dan adaptif, peserta
didik tidak hanya akan memahami konsep-konsep IPA dengan lebih baik, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan mampu memecahkan masalah secara
mandiri.

B. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yakni Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru kelas atau di sekolah tempat
mengajar dengan penckanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis
pembelajaran (Arikunto, 2010). Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VII-4 UPT SPF SMP
Negeri 2 Makassat semester genap tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 34 orang. Penelitian di
laksanakan mulai tanggal 29 April 2024 sampai dengan 15 Mei 2024 di kelas VII-4 SMP Negeri 2
Makassar.
2. Proseder Kerja Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus yang masing-masing siklus 1 dan siklus 2 terdiri
atas dua kali pertemuan dengan langkah-langkah yaitu perencanaan (planning), Tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Pada tahap perencanaan, masalah pmbelajaran di
identifikasi dan rencana Tindakan disusun dengan rinci, termasuk bahan ajar, rencana
pembelajaran, dan instrument evaluasi, sambil mengantisipasi kendala yang mungkin terjadi. Tahap
tindakan menggunakan model Discovey Iearning yang terintegrasi dengan pendekatan Teaching at the
Right Level (TaRL) dengan tujuan meningkatkan hasil belajar. Pada tahap pengamatan, data hasil
belajar peserta didik dikumpulkan melalui post-zest setelah Tindakan dilakukan. Tahap refleksi
melibatkan analisis hasil pos#-zest untuk menilai efektivitas Tindakan, dan berdasarkan refleksi ini,
siklus kedua direncanakan dan dilaksanakan untuk mencapai peningkatan hasil belajar yang
diinginkan.

Gambar 1. Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas
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(Arikunto dkk, 2015)
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3. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menggunakan teknik analisis
perbandingan data dari prasiklus, siklus I, dan siklus II untuk mengevaluasi peningkatan hasil
belajar peserta didik kelas VII-4 melalui penerapan model Discovery Leaning terintegrasi pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL) di UPT SPF SMP Negeri 2 Makassar. Instrumen penelitian
berupa lembar tes pilihan ganda digunakan untuk mengumpulkan data pre-fesz sebelum tindakan
dan post-test setelah setiap siklus. Data yang diperoleh dari pre-fest dan post-test dianalisis dengan
membandingkan nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar peserta didik pada setiap tahap.
Perbandingan hasil pre-fest dan post-test pada setiap siklus memberikan gambaran tentang efektivitas
penerapan model Discovery Leaning terintegrasi pendekatan Teaching at the Right I evel (TaRL) dalam
meningkatkan hasil belajar. Dengan menganalisis perubahan skor dan peningkatan ketuntasan
dari prasiklus ke siklus I dan dari siklus I ke siklus 11, dapat ditarik kesimpulan mengenai sejauh
mana penerapan model Discovery Leaning terintegrasi pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang akan diajarkan adalah materi Bumi dan Tata Surya pada tahap prasiklus, yaitu tahap
pre-test dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran. Dalam tahap ini, hasil belajar peserta didik diukur
dengan Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Prasiklus

Jumlah Peserta didik |Persentase
Tuntas 6 17,65%
Tidak Tuntas 28 82,35%
Total 34 100 %

(Sumber: Hasil Analisi Data)

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 1, terdapat 34 peserta didik yang menjadi sampel
dalam penelitian ini. Dari jumlah tersebut, hanya 6 peserta didik atau 17,65% yang berhasil mencapai
atau melebihi KKM, sehingga dinyatakan tuntas. Sementara itu, 28 peserta didik atau 82,35% pesera
didik lainnya belum mencapai KKM, sehingga dinyatakan tidak tuntas.

Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh melalui tes yang telah di laksanakan. Tes dilakukan
pada setiap siklus 1 dan siklus 2 . Analisis hasil belajar peserta didik dilakukan pada setiap siklus
dengan mengumpulkan nilai dari tes peserta didik. Dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3 berikut:

Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1

Jumlah Peserta didik |Persentase
Tuntas 21 61,76%
Tidak Tuntas 13 38,24%
Total 34 100 %

(Sumber: Hasil Analisi Data)
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Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 2

Jumlah Peserta didik [Persentase
Tuntas 30 88,24%
Tidak Tuntas 4 11,76%
Total 34 100 %

(Sumber: Hasil Analisi Data)

Pada siklus 1 terdapat peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar peserta didik. Dari total 34
siswa, 21 peserta didik atau 61,76% telah berhasil mencapai atau melebihi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), sehingga dinyatakan tuntas. Ini menunjukkan peningkatan sebesar 44,11%
dibandingkan dengan tahap prasiklus di mana hanya 17,65% peserta didik yang tuntas. Sementara itu, 13
peserta didik atau 38,24% peserta didik lainnya belum mencapai KKM, sehingga dinyatakan tidak
tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model Dizscovery Learning dan pendekatan Teadhing at the Right
Level (TaRL) telah berhasil membantu peserta didik dalam memahami materi Bumi dan Tata Surya.
Meski demikian, masih ada ruang untuk peningkatan, mengingat masih ada 38,24% peserta didik yang
belum tuntas. Oleh karena itu, penelitian ini akan terus berlanjut ke siklus berikutnya dengan tujuan
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik lebih lanjut.

Pada siklus 2, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Dari total
34 peserta didik, sebanyak 30 peserta didik atau 88,24% telah berhasil mencapai atau melebihi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga dinyatakan tuntas. Ini menunjukkan peningkatan
sebesar 26,48% dibandingkan dengan Siklus 1 dimana 61,76% peserta didik dinyatakan tuntas.
Sementara itu, hanya 4 peserta didik atau 11,76% peserta didik yang belum mencapai KKM, sehingga
dinyatakan tidak tuntas. Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning dan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) telah berhasil membantu peserta didik dalam memahami
materi Bumi dan Tata Surya dengan sangat efektif. Dengan demikian, penelitian ini berhasil mencapai
tujuannya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik maka, penelitian dan pengembangan metode
pembelajaran ini berhenti pada siklus 2.

Data penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning dan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan yang signifikan dalam jumlah peserta didik yang
mencapai KIKKM dari prasiklus hingga siklus 2.

Pada prasiklus, hanya 17,65% peserta didik yang mencapai KKM. Angka ini meningkat
menjadi 61,76% pada siklus 1 dan 88,24% pada siklus 2. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran Discovery Learning dan pendekatan Teaching at the Right Leve/ (TaRL) membantu
peserta didik dalam memahami materi Bumi dan Tata Surya dengan lebih baik.

Hasil belajar yang meningkat dari Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dibantu oleh penerapan
model Discovery Learning dan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Model Discovery 1earning
merupakan pembelajaran yang didasarkan dengan pemecahan masalah dengan praktek mandiri dari
pesera didik. Kegiatan ini menjadikan pengalaman tersendiri bagi peserta didik dalam memahami
dan mengingat pembelajaran. Discovery Iearning dapat meningkatkan hasil belajar dengan
perbandingan kelas kontrol dan kelas eksperimen (Gulo, 2022).

Pendekatan Teadhing at the Right Level (TaRL) pembelajaran memberikan tes pada peserta didik
sesuai tingkatan kemampuannya atau diatas kemampuannya satu tingkat. Hal ini dilakukan agar
peserta didik dapat mencapai standar ketuntasan sesuai dengan kemampuannya. Pendekatan Teaching
at the Right L evel (TaRL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan bantuan sumber belajar
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Edizon dan Maharani, 2023) sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Saputro dkk, 2024) yang mendeskripsikan terkait pelaksanaan Teaching at the Right
Leve/ (TaRL) melalui pembelajaran berdiferensiasi dalam mengoptimalkan proses dan hasil belajar
peserta didik.
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D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan kelas yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulan
sesuai dengan analisis tujuan penelitian bahwa, penerapan model Discovery Learning dan pendekatan
Teaching at the Right Ievel (TaRL) pada mata Pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Penggunaan model Discovery Leaming dan pendekatan TaRL telah mencapai keberhasilan
penelitian dengan meningkatnya hasil belajar IPA. Ini di tandai dengan peningkatan ketuntasan
hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah Tindakan masing-masing sebesar 6 peserta didik
atau 17,65% pada prasiklus, 21 peserta didik atau 61,76% pada siklus 1, dan 30 peserta didik atau
88,24% pada siklus 2.
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